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GAMBARAN STATUS GIZI BERDASARKAN TINGKAT KONSUMSI ZAT
GIZ1 SISWA SMA NEGERI 1 UBUD
KABUPATEN GIANYAR

ABSTRAK

Secara nasional prevalensi kurus pada remaja umur 16-18 tahun sebesar 9,4%,
dimana 1,9% sangat kurus dan 7,5% kurus, untuk prevalensi kurus di Bali sebesar
6,0%. Sedangkan prevalensi gemuk sebesar 7,3% yang terdiri dari 5,7% gemuk dan
1,6% obesitas. Provinsi dengan prevalensi gemuk tertinggi adalah DKI Jakarta
(4,2%) dan terendah adalah Sulawesi Barat (0,6%). Menurut provinsi di Indonesia,
2013 prevalensi gemuk dan sangat gemuk anak umur 16-18 tahun terdapat
sebanyak 15 provinsi dengan prevalensi sangat gemuk diatas prevalensi nasional,
yaitu Bangka Belitung, Jawa Tengan, Sulawesi Selatan, Banten, Kalimantan
Tengah, Papua, Jawa Timur, Kepulauan Riau, Gorontalo, DI Yogyakarta, Bali,
Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, dan DKI Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui status gizi pada siswa di SMA Negeri 1 Ubud berdasarkan
tingkat konsumsi zat gizi. Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis
penelitian observasional dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian
adalah siswa/i kelas X Mipa 1 dan Mipa 2 dengan jumlah 70 sampel. Berdasarkan
hasil penelitian dari 70 sampel dapat diketahui bahwa sebagian besar berkategori
status gizi normal yaitu sebanyak 50 sampel (71,43%), paling kecil dengan kategori
status gizi kurus sebayak 2 sampel (2,89%), sedangkan yang lainnya seperti status
gizi gemuk dan obesitas sebanyak 8 sampel (11,43%) dan 10 sampel (14,29%).
Pada status gizi kurus terdapat tingkat konsumsi energi deficit sebanyak 2 sampel
(100%), tingkat konsumsi protein kurang sebanyak 2 sampel (100%), tingkat
konsumsi lemak deficit dan kurang dengan jumlah yang sama yaitu sebanyak 1
sampel (50,0%) begitu juga pada tingkat konsumsi karbohidrat deficit dan kurang
dengan jumlah sampel sama yaitu sebanyak 1 sampel (50,0%). Sedangkan yang
berstatus gizi normal lebih banyak dengan tingkat konsumsi sedang, energi
sebanyak 49 sampel (98,0%), protein sebanyak 35 sampel (70,0%), lemak sebanyak
45 sampel (90,0%) dan karbohidrat sebanyak 39 sampel (78,0%). Pada sampel
dengan status gizi gemuk dan obesitas mayoritas sampel dengan tingkat konsumsi
berlebih, energi yaitu 5 sampel (62,5%) dan 7 sampel (70,0%), protein yaitu 4
sampel (50,0%) dan 7 sampel (70,0%), karbohidrat sebanyak 4 sampel (50,0%) dan
7 sampel (70,0%). Hanya pada status gizi gemuk dengan tingkat konsumsi lemak
sedang yaitu sebanyak 4 sampel (50%), sedangkan status gizi obesitas sebagian
besar dengan tingkat konsumsi lemak lebih yaitu sebanyak 6 sampel (60,0%).

Kata Kunci : Status Gizi, Tingkat Konsumsi Zat Gizi
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DESCRIPTION OF NUTRITION STATUS BASED ON LEVEL OF
NUTRITIONAL CONSUMPTION OF STUDENTS IN
SMA NEGERI 1 UBUD KABUPATEN GIANYAR

ABSTRAK

Nationally the prevalence of thinness in adolescents aged 16-18 years is 9.4%, of
which 1.9% is very thin and 7.5% thin, for the prevalence of thin in Bali at 6.0%.
While the prevalence of fat is 7.3% which consists of 5.7% fat and 1.6% obesity.
The provinces with the highest prevalence of fat were DKI Jakarta (4.2%) and the
lowest was West Sulawesi (0.6%). According to provinces in Indonesia, 2013 the
prevalence of fat and very overweight children aged 16-18 years is as many as 15
provinces with very fat prevalence above national prevalence, namely Bangka
Belitung, Jawa Tengan, South Sulawesi, Banten, Central Kalimantan, Papua, East
Java, Islands Riau, Gorontalo, DI Yogyakarta, Bali, East Kalimantan, North
Sulawesi, and DKI Jakarta. The purpose of this study was to determine the
nutritional status of students in SMA 1 Ubud based on the level of consumption of
nutrients. The type of research conducted is an observational study with a cross
sectional design. The study population was students of class X Mipa 1 and Mipa 2
with a total of 70 samples. Based on the results of research from 70 samples, it can
be seen that most of them are categorized as normal nutritional status as many as
50 samples (71.43%), the smallest with the category of underweight nutritional
status as much as 2 samples (2.89%), while others such as fat nutritional status and
obesity as many as 8 samples (11.43%) and 10 samples (14.29%). There are 2
samples (100%) of thinner nutritional status, less than 2 samples of protein
consumption (100%), less deficit fat consumption and less than one sample
(50.0%). also at the level of consumption of carbohydrate deficits and less with the
same number of samples as many as 1 sample (50.0%). Whereas more normal
nutritional status with moderate consumption level, energy as much as 49 samples
(98.0%), protein as many as 35 samples (70.0%), fat as many as 45 samples (90.0%)
and carbohydrates as many as 39 samples ( 78.0%). In samples with obese and
obese nutritional status the majority of the samples were over-consumption, energy,
namely 5 samples (62.5%) and 7 samples (70.0%), proteins namely 4 samples
(50.0%) and 7 samples (70, 0%), carbohydrates as much as 4 samples (50.0%) and
7 samples (70.0%). Only in the nutritional status of fat with moderate fat
consumption level is as many as 4 samples (50%), while the nutritional status of
obesity is mostly with more fat consumption levels, namely as many as 6 samples
(60.0%).

Keywords : Nutritional Status, Consumption Level of Nutritient
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RINGKASAN PENELITIAN

GAMBARAN STATUS GIZI BERDASARKAN TINGKAT KONSUMSI ZAT

GlzZI SISWA SMA NEGERI 1 UBUD

KABUPATEN GIANYAR
Oleh : 1 Wayan Agus Eka Juniartawan
Nim : P07131016021

Menurut Riskesdas 2013, pada remaja umur 16-18 tahun penilaian status
gizi berdasarkan IMT/U. Riskesdas, 2013 menyajikan hasil prevalensi kurus pada
remaja umur 16-18 tahun sebesar 9,4%, dimana 1,9% sangat kurus dan 7,5% kurus,
untuk prevalensi kurus di Bali sebesar 6,0%. Sedangkan prevalensi gemuk sebesar
7,3% yang terdiri dari 5,7% gemuk dan 1,6% obesitas. Provinsi dengan prevalensi
gemuk tertinggi adalah DKI Jakarta (4,2%) dan terendah adalah Sulawesi Barat
(0,6%). Sebanyak 15 provinsi dengan prevalensi sangat gemuk diatas prevalensi
nasional, yaitu Bangka Belitung, Jawa Tengan, Sulawesi Selatan, Banten,
Kalimantan Tengah, Papua, Jawa Timur, Kepulauan Riau, Gorontalo, DI

Yogyakarta, Bali, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, dan DKI Jakarta.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status gizi pada siswa di
SMA Negeri 1 Ubud berdasarkan tingkat konsumsi zat gizi dengan cara
mengumpulkan data berat badan yang diperoleh dengan menimbang langsung
menggunakan timbangan injak kapasitas 120 kg dengan ketelitian 0,1 kg dan data
tinggi badan diukur dengan menggunakan microtoice kapasitas 200 cm dengan
ketelitian 0,1 cm serta data tingkat konsumsi zat gizi menggunakan form recall 1 x

24 jam.

Jenis penelitian ini adalah observasional karena peneliti hanya mengamati
subjek apa adanya tanpa melakukan perlakuan/intervensi. Rancangan studi adalah
cross-sectional, dimana variable-variabel pada objek penelitian diukur atau

dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan.

Populasi target penelitian sesuai arahan dari pihak sekolah adalah siswa
kelas X Mipa 1 dan Mipa 2 SMA Negeri 1 Ubud yang berjumlah 70 siswa. Dengan
seluruh populasi dijadikan sampel dan teknik pengambilan sampel adalah non

random dengan pengambilan menurut jumlah.
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Berdasarkan hasil penelitian dari 70 sampel dapat diketahui bahwa sebagian
besar berkategori status gizi normal yaitu sebanyak 50 sampel (71,4%), paling kecil
dengan kategori status gizi kurus sebayak 2 sampel (2,9%), sedangkan yang lainnya
seperti status gizi gemuk dan obesitas sebanyak 8 sampel (11,4%) dan 10 sampel
(14,3%). Pada status gizi kurus terdapat tingkat konsumsi energi deficit sebanyak 2
sampel (100,0%), tingkat konsumsi protein kurang sebanyak 2 sampel (100,0%),
tingkat konsumsi lemak deficit dan lemak kurang dengan jumlah yang sama yaitu
masing-masing sebanyak 1 sampel (50,0%) jadi keduanya (100,0%) begitu juga
pada tingkat konsumsi karbohidrat deficit dan kurang dengan jumlah sampel sama
yaitu masing-masing sebanyak 1 sampel (50,0%) jadi keduanya (100,0%).
Sedangkan yang berstatus gizi normal sebagian besar tingkat konsumsinya sedang,
energi sebanyak 49 sampel (98,0%), protein sebanyak 35 sampel (70,0%), lemak
sebanyak 45 sampel (90,0%) dan karbohidrat sebanyak 39 sampel (78,0%). Pada
sampel dengan status gizi gemuk dan obesitas mayoritas sampel dengan tingkat
konsumsi berlebih, energi yaitu 5 sampel (62,5%) dan 7 sampel (70,0%), protein
yaitu 4 sampel (50,0%) dan 7 sampel (70,0%), karbohidrat sebanyak 4 sampel
(50,0%) dan 7 sampel (70,0%). Hanya pada status gizi gemuk dengan tingkat
konsumsi lemak sedang yaitu sebanyak 4 sampel (50%), sedangkan status gizi
obesitas sebagian besar dengan tingkat konsumsi lemak lebih yaitu sebanyak 6
sampel (60,0%).

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian yaitu status gizi siswa sebagian
besar dengan status gizi normal sebanyak (71,4%), dan paling sedikit (2,9%)
dengan status gizi kurus, sedangkan status gizi gemuk (11,4%), status gizi obesitas
(14,3%). Dengan tingkat konsumsi, dimana tingkat konsumsi energi sampel
sebagian besar tingkat konsumsi energinya sedang (77,1%), dan juga tingkat
konsumsi energy lebih (17,1%). Tingkat konsumsi protein sebagian besar tingkat
konsumsi proteinnya sedang (55,7%) dan (4,3%) dengan tingkat konsumsi protein
kurang. Tingkat konsumsi lemak sebagian besar tingkat konsumsi lemaknya sedang
(74,3%), dan (8,6%) dengan tingkat konsumsi lemak deficit. Tingkat konsumsi
karbohidrat sebagian besar tingkat konsumsi karbohidratnya sedang (61,4%), dan
juga lebih sebanyak (20,0%).



Dan sebaran status gizi berdasarkan tingkat konsumsi zat gizi yaitu sebagian
besar status gizi normal 98,0% memiliki tingkat konsumsi energy sedang dan
57,5% yang berstatus gizi gemuk dan obesitas memiliki tingkat konsumsi sedang.
Sebagian besar status gizi normal 70,0% dengan tingkat konsumsi protein sedang
dan 12,5% yang berstatus gizi gemuk juga obesitas memiliki tingkat konsumsi
protein kurang dan sedang, sedangkan 30,0% dengan status gizi obesitas yang
memiliki tingkat konsumsi protein sedang. Sebagian besar status gizi normal 90,0%
dengan tingkat konsumsi lemak sedang, terdapat 50,0% dan 30,0% yang berstatus
gizi gemuk juga obesitas memiliki tingkat konsumsi lemak sedang, sedangkan
status gizi gemuk 12,5% dengan tingkat konsumsi lemak deficit. Sebagian besar
yang berstatus gizi normal 78,0% memiliki tingkat konsumsi karbohidrat sedang,
dan 25,0% juga 20,0% yang memiliki status gizi gemuk juga obesitas dengan

tingkat konsumsi karbohidrat sedang.

Juga saran yang dapat diberikan, sebaiknya untuk siswa yang berstatus gizi
gemuk ataupun obesitas dengan tingkat konsumsinya berlebih, harus mengurangi
konsumsi lemak seperti gorengan atau bisa juga dengan memilih makanan yang
diolah dengan cara direbus, dikukus ataupun dipanggang. Sedangkan untuk siswa
dengan status gizi kurus dengan tingkat konsumsi deficit atau kurang, sebaiknya
lebih banyak mengkonsumsi makanan yang tinggi energi seperti beras merah
ataupun roti gandum, buah dan sayuran, telur, ikan juga kacang-kacangan yang
dapat meningkatkan berat badan ideal sehingga status gizi menjadi normal.

Daftar Bacaan : 54 (1999-2019)
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